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ARTICLE INFO Abstract: 21%-century skills demand that learners have

critical thinking and creative thinking skills, which can be
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Received December 2022 learning activities. The Scientific Critical Creative Thinking
Revised form December 2022 (SCCrT) model is one of the constructivist learning models
Accepted December 2022 that can train students' critical thinking and creative thinking

Published online December 202 SKills. The purpose of this study was to determine the
difference between the critical thinking skills and creative
thinking skills of students with the SCCrT model
(experimental class) and the Direct Instruction (DI) model
(control class) in learning salt hydrolysis material. Quasi-
experimental research method with nonequivalent control
group design, research sample class XI MIPA SMAN 10
Banjarmasin. The research data were obtained from the test
results of learners' critical and creative thinking skills, then
analyzed descriptively, qualitatively, and inferentially (with
the SPSS program version 25). The results showed that the
average critical thinking skills with the SCCrT model were
higher than those of the DI model (significance value 0.001 <
0.05). The average creative thinking skills with the SCCrT
model are also higher than those of the DI model (significance
value 0.002 < 0.05). Thus, the SCCrT model is better than the
DI model in training learners' critical thinking and creative
thinking skills in learning salt hydrolysis material.
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Abstrak: Keterampilan abad 21 menuntut peserta didik memiliki
keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif, yang dapat
digunakan dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan
sehari-hari dalam kegiatan pembelajaran kimia. Model Scientific
Critical Creative Thinking (SCCrT) salah satu model
pembelajaran konstruktivis yang dapat melatihkan keterampilan
berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta didik. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui perbedaan keterampilan berpikir kritis dan
keterampilan berpikir kreatif peserta didik dengan model SCCrT
(kelas eksperimen) dan model Direct Instruction (DI) (kelas
kontrol) dalam pembelajaran materi hidrolisis garam. Metode
penelitian quasi eksperimen dengan desain nonequivalent control
group, sampel penelitian kelas XI MIPA SMAN 10 Banjarmasin.
Data penelitian diperoleh dari hasil tes keterampilan berpikir
kritis dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik, selanjutnya
dianalisis secara deskriptif kualitatif dan inferensial (dengan
program SPSS versi 25). Hasil penelitian menunjukkan rerata
keterampilan berpikir kritis dengan model SCCrT lebih tinggi
dibandingkan dengan model DI (nilai signifikansi 0,001 < 0,05).
Rerata keterampilan berpikir kreatif dengan model SCCrT juga
lebih tinggi dibandingkan model DI (nilai signifikansi 0,002 <
0,05). Dengan demikian, model SCCrT lebih baik disbanding
model DI dalam melatihkan keterampilan berpikir kritis dan
keterampilan berpikir kreatif peserta didik dalam pembelajaran
materi hidrolisis garam.

Kata Kunci:, keterampilan berpikir kreatif, keterampilan
berpikir kritis, model SCCrT

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan pengetahuan pada abad 21 yang berkembang
pesat sekarang ini berdampak terhadap dunia pendidikan. Agar dapat mengikuti
perkembangan teknologi di masa depan, maka pendidikan pada abad 21
mengharuskan peserta didik memiliki keterampilan 4C meliputi creative thinking,
critical thinking, collaboration, dan communication) (Aufa et al., 2021; Renatovna
& Renatovna, 2021). Keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif adalah
keterampilan yang harus ada pada peserta didik (Ida et al., 2021).

Berpikir kritis adalah keterampilan untuk melihat peristiwa, kondisi atau
pikiran dengan cermat dan beragumen, mengambil keputusan (Aziz et al., 2021;
Rusmansyah et al., 2018). Keterampilan berpikir kreatif merupakan keterampilan
menggunakan imajinasi Hidajat (2021), wawasan, kecerdasan, dan ide-ide ketika
menghadapi situasi masalah tertentu. Selain itu, keterampilan berpikir kreatif
adalah kemampuan menghasilkan pemikiran yang berbeda, merumuskan masalah
dengan menemukan sesuatu yang baru yang berasal dari pemikirannya (Yamin et
al., 2020). Keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif dapat terjadi karena
dihadapkan pada situasi kompleks, suatu permasalahan akan menjadi tantangan
bagi peserta didik untuk menggunakan berbagai kemampuannya, seperti
menyampaikan argumen, memberikan klasifikasi, memberikan  bukti,
menganalisis, menalar, merumuskan makna suatu pendapat, dan kemampuan
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menyimpulkan serta memberikan ide atau gagasan yang inovatif (Kurbanova &
Komilov, 2021; Wahyuni et al., 2021).

Pembelajaran kimia merupakan materi belajar yang mengharuskan berpikir,
bukan hanya sekedar menghafal konsep, yaitu proses berpikir untuk memutuskan
dan menarik kesimpulan data yang relevan, menganalisis, hipotesis, menjelaskan,
berdebat, dan mengembangkan pemikiran atau ide (Siahaan et al., 2021).
Pembelajaran kimia dan keterampilan berpikir kritis serta keterampilan berpikir
kreatif adalah satu-kesatuan, karena pembelajaran kimia dipahami melalui
kegiatan berpikir dan sebaliknya berpikir kritis dan berpikir kreatif harus dilatih
untuk bekal peserta didik dalam hubungan sosial di masyarakat yang
mengharuskan memiliki keterampilan giat, ingin tahu, kreatif, dan mampu menilai
perilaku mereka dengan benar, memiliki ide, pandangan, membangun, dan
mengangkat fondasi masa depan (Wahyudiati, 2022).

Faktanya, keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif belum menjadi
perhatian serius dalam proses pembelajaran. Guru tidak secara sadar merencanakan
dan melaksanakan pembelajaran yang hanya melatih pada keterampilan berpikir
tingkat rendah (Fadillaetal., 2021; Veerasinghan et al., 2021). Penyebab rendahnya
keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif dalam kegiatan pembelajaran
dikarenakan peserta didik tidak memiliki keterampilan menganalisis materi yang
dibutuhkan untuk mewujudkan proses pembelajaran yang diinginkan (Wenno &
Batlolona, 2021). Keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif berada dalam
kategori rendah dan belum optimal (Rusmansyah etal., 2019).

Berdasarkan wawancara dengan guru kimia di SMAN 10 Banjarmasin,
diperoleh pemaparan bahwa peserta didik masih kesulitan dalam mempelajari
kimia disebabkan kurangnya minat, rasa ingin tahu dan keterampilan berpikir
kritis serta keterampilan berpikir kreatif dalam pemecahan masalah yang masih
tergolong rendah akan pelajaran khususnya pada materi kimia yang memuat
perhitungan seperti pada materi kimia hidrolisis garam yang proses
perhitungannya menerapkan konsep mol sebelum menghitung pH garamnya.
Apalagi selama pandemi Covid-19 membuat peserta didik kurang dalam hal
pemberian tugas berpikir kritis dan berpikir kreatif oleh guru karena
dikhawatirkan akan membuat peserta didik kelelahan sehingga peserta didik
mengalami kesulitan memecahkan persoalan yang diberikan bahkan kurang dalam
hal memahami materi pembelajaran.

Kesetimbangan ion dalam larutan garam (hidrolisis garam) merupakan materi
pembelajaran kimia yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari yang terdiri
dari konsep teoritis dan hitungan (Zambhari et al., 2021). Hidrolisis garam merupakan
materi kimia yang sulit untuk dimengerti oleh peserta didik. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Junarti et al. (2018) bahwa peserta didik kesulitan dalam memahami
pengertian dari reaksi hidrolisis garam 40,9%; menentukan sifat larutan hasil
hidrolisis garam 52,3%; menentukan garam yang terhidrolisis 23,4%; dan kesulitan
dalam menggunakan rumus pH untuk menentukan nilai [H*] larutan hasil hidrolisis
garam 46,8%. Sesuai pula dengan hasil penelitian menurut Nusi et al. (2021) bahwa
hidrolisis garam merupakan materi pelajaran kimia dengan konsep yang relatif sulit
serta membingungkan bagi peserta didik. Penyebabnya adalah dikarenakan pada
materi ini, berkaitan dengan konsep asam-basa.
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Madyani et al. (2020) menyatakan bahwa rendahnya keterampilan berpikir
kritis dan berpikir kreatif khususnya pada pembelajaran hidrolisis garam perlu
adanya solusi, Soyadi (2015) agar dapat meningkatkan berkaitan dengan
keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif. Seorang pendidik harus inovatif
menggunakan berbagai model pembelajaran dalam membangun keterampilan
peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan dan keterampilan berpikir
kritis dan berpikir kreatif (Rizal et al., 2020).

Model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
berpikir kreatif sangat banyak, seperti model inkuiri, PBL, CPS serta scientific
critical thinking (SCT). Akan tetapi model tersebut masih terdapat kekurangan,
sehingga diperlukan model yang dapat melengkapi model tersebut, yaitu model
pembelajaran SCCrT. Model SCCrT adalah model yang diperoleh dari hasil
pengembangan dari model SCT dimana pada model SCCrT ditambahkan
keterampilan berpikir kreatif yang disandingkan dengan keterampilan berpikir
kritis. Model SCT sendiri sudah banyak diujicobakan dengan menggunakan
berbagai variabel penelitian. Berikut langkah-langkah model pembelajaran SCCrT
yaitu 1) orientasi peserta didik; 2) aktivitas ilmiah berpikir Kkritis dan berpikir
kreatif; 3) presentasi hasil aktivitas ilmiah; 4) penyelesaian tugas berpikir Kkritis
dan berpikir kreatif; dan 5) evaluasi dan refleksi. Model SCT sendiri merupakan
adalah model yang bersifat konstruktivis yang membangun peserta didik untuk
mencari pembuktian atas konsep yang dipelajari (Rusmansyah et al., 2020).

Berdasarkan uraian di atas, sebagai upaya untuk melatih keterampilan berpikir
kritis dan keterampilan berpikir kreatif menggunakan model SCCrT sebagai bentuk
implementasi model SCCrT di jenjang sekolah menengah atas pada pembelajaran
hidrolisis garam dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan berpikir
kritis dan keterampilan berpikir kreatif dengan model DI yang diperoleh setelah
diberikan perlakuan.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Jenis desain penelitian eksperimen
yang digunakan adalah eksperimen semu tipe Nonequivalent Control Group
Design Sugiyono (2016) yaitu desain penelitian dengan adanya dua kelas yang
tidak dipilih secara random. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu model
SCCrT dan model DI, sedangkan variabel terikat ialah keterampilan berpikir kritis
dan berpikir kreatif.

Sasaran Penelitian

Sampel dalam penelitian ini ialah peserta didik kelas XI MIPA 3 dan kelas XI
MIPA 4 SMAN 10 Banjarmasin. Kelas XI MIPA 3 (kelas eksperimen) dengan
menggunakan model SCCrT, sedangkan kelas XI MIPA 4 (kelas kontrol)
menggunakan model DI.

Data Penelitian
Data penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah hasil pengetahuan
awal peserta didik (pretest) dan pengetahuan peserta didik setelah diberikan
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perlakuan dengan menerapkan model SCCrT dan model DI. Selain itu, pada
penelitian ini juga mendokumentasikan foto proses pelaksanaan kegiatan
pembelajaran di dalam kelas dengan menerapkan model pembelajaran yang
digunakan. Pengumpulan data dilakukan dari bulan Maret - Mei 2022

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, untuk keterampilan
berpikir kritis menggunakan soal pilihan ganda beralasan sebanyak 12 soal dan
keterampilan berpikir kreatif dengan soal uraian sebanyak 8 soal dalam pembelajaran
hidrolisis garam. Sebelum diujicobakan, item-item tersebut terlebih dahulu diuji
validitasnya kemudian diuji reliabilitasnya. Hasil uji validitas menunjukkan valid
dan uji reliabilitas menunjukkan tinggi. Sehingga alat tes tersebut dapat digunakan
untuk mengukur keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif.

Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif deskriptif dan inferensial dengan
menggunakan program SPSS versi 25. Tujuan dari analisis deskriptif ini adalah untuk
menganalisis keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif,
sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menganalisis keterampilan berpikir
kritis dan keterampilan berpikir kreatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah diajukan, ada atau tidak ada perbedaan setelah diberi perlakuan dengan
menerapkan model SCCrT (kelas eksperimen) dan model DI (kelas kontrol).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data hasil penelitian keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir
kreatif diperoleh dari hasil pretest dan posttest yang dianalisis secara deskriptif dan
inferensial.
1. Keterampilan Berpikir Kritis
Gambar 1 menunjukkan nilai rerata hasil tes keterampilan berpikir kritis
pesertadidik yang diperoleh dari pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kontrol.

70

Rata-rata nilai kelas

Eksperimen Kontrol

M Pretest = Posttest

Gambar 1. Nilai rerata pre-test dan post-test keterampilan berpikir kritis

Berdasarkan Gambar 1 di atas, rerata nilai kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol yaitu 62,13 dan 49,40 untuk kelas kontrol. Berdasarkan
hasil temuan penelitian dan beberapa sumber yang relevan lainnya, dapat
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diketahui pembelajaran SCCrT dapat melatih keterampilan berpikir kritis peserta
didik.

Tingkat pencapaian keterampilan berpikir kritis tiap indikator dari hasil pre-test
dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Rata-rata tingkat pencapaian keterampilan berpikir kritis tiap indikator

. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No. Indikator KBK Pre-test Post-test Pre-test Post-test

1 Focus (fokus) 18,38 66,91 20,71 57,86
2 Reason (alasan) 17,65 63,97 18,57 43,57
3 Inference (penyimpulan) 16,18 60,29 15,71 47,86
4 Situation (situasi) 16,91 56,62 20,00 50,00
5 Clarity (kejelasan) 19,12 66,91 19,29 47,14
6 Overview (tinjauan) 15,44 58,09 16,43 50,00

Rata-rata 17,28 62,13 18,45 49,40

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa indikator keterampilan berpikir
kritis tertinggi setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen yaitu focus dan clarity,
sedangkan pada kelas kontrol yaitu focus. Indikator terendah setelah diberi perlakuan
pada kelas eksperimen adalah situation, sedangkan pada kelas kontrol yaitu indikator
reason.

Tabel 2. Hasil uji inferensial data post-test keterampilan berpikir kritis peserta didik

Hasil Kelas N Signifikansi A Kesimpulan
P Eksperimen > 0,001 0,05 Ad bed
ost-test Kontrol 35 , ,05 aperbedaan

Berdasarkan nilai signifikansi post-test keterampilan berpikir kritis peserta didik
menurut Sujarweni (2015) yaitu: apabila nilai signifikansi > a maka tidak ada
perbedaan setelah diberi perlakuan dengan sebelum diberi perlakuan. Sebaliknya
apabilasignifikansi < a maka ada perbedaan setelah diberi perlakuan dengan sebelum
diberi perlakuan. Nilai signifikansi sebesar 0,001 dengan o = 0,05 dimana
signifikansi < o (0,001 < 0,05) maka dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan
antara rata-rata nilai keterampilan berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol sesudah dilakukannya pembelajaran yang menerapkan model
pembelajaran SCCrT dalam peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

2. Keterampilan Berpikir Kreatif
Gambar 2 menunjukkan nilai rerata hasil tes keterampilan berpikir kreatif peserta
didik yang diperoleh dari dataawal atau pre-test dan dataakhir post-test.
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Gambar 2. Rerata nilai pre-test dan post-test keterampilan berpikir kreatif

Gambar 2 menunjukkan perbedaan nilai post-test kelas eksperimen dan kontrol.
Rata-rata nilai keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol yaitu 56,10 untuk kelas eksperimen dan 49,86 untuk
kelas kontrol. Berdasarkan hasil temuan penelitian dan beberapa sumber yang
relevan lainnya, dapat diketahui pembelajaran SCCrT dapat melatih keterampilan
berpikir kreatif peserta didik.

Tingkat pencapaian keterampilan berpikir kreatif tiap indikator dari hasil pre-test
dan post-test baik untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 5
berikut.

Tabel 3. Rata-rata tingkat pencapaian keterampilan berpikir kreatif tiap indikator

N Indikator Keterampilan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
o Berpikir Kreatif Pre-test Post-test Pre-test  Post-test
1 Fluency (lancar) 17,35 62,65 1,14 54,86
2 Flexibility (luwes) 0,00 63,82 0,00 53,71
3 Originality (orisinil) 1,47 58,53 0,00 53,43
4 Elaboration (merinci) 0,59 39,41 0,00 37,43
Rata-rata 4,85 56,10 0,29 49,86

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa indikator keterampilan berpikir
kreatif tertinggi setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen yaitu flexibility,
sedangkan pada kelas kontrol yaitu fluency. Indikator terendah setelah diberi
perlakuan pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol ialah elaboration.

Tabel 4. Hasil uji Mann-Whitney data post-test keterampilan berpikir kreatif

Hasil Kelas N Sig o Kesimpulan
Eksperimen 34

Post-test 0,002 0,05 Ada perbedaan
Kontrol 35

Berdasarkan nilai signifikansi post-test keterampilan berpikir kreatif peserta didik
menurut Sujarweni (2015) yaitu: apabila nilai signifikansi > o maka tidak ada
perbedaan setelah diberi perlakuan dengan sebelum diberi perlakuan. Sebaliknya
apabilasignifikansi < a makaada perbedaan setelah diberi perlakuan dengan sebelum
diberi perlakuan. Nilai signifikansi sebesar 0,002 dengan a = 0,05 dimana
signifikansi < o, (0, Berdasarkan nilai signifikansi post-test keterampilan berpikir
kreatif peserta didik menurut Sujarweni (2015) yaitu: apabila nilai signifikansi > a
maka tidak ada perbedaan setelah diberi perlakuan dengan sebelum diberi
perlakuan. Sebaliknya apabila signifikansi < a maka ada perbedaan setelah diberi
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perlakuan dengan sebelum diberi perlakuan. Nilai signifikansi sebesar 0,002
dengan a = 0,05 dimana signifikansi < a (0,001 < 0,05) maka dapat dikatakan
bahwa terdapat perbedaan antara rata-rata nilai keterampilan berpikir kreatif
peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sesudah dilakukannya
pembelajaran yang menerapkan model SCCrT dalam peningkatan keterampilan
berpikir kreatif peserta didik.

Menurut Malisa et al. (2018) menjelaskan bahwa untuk dapat menumbuhkan
keterampilan berpikir peserta didik harus dihadapkan secara langsung kepada
masalah, karena permasalahan dapat menjadi pemicu peserta didik memiliki
keterampilan berpikir Kkritis dan berpikir kreatif. Proses belajar yang langsung
berhadapan dengan masalah membuat peserta didik mampu berpikir, tekun, dan
meningkatkan rasa ingin tahu yang tinggi untuk dapat mengatasi permasalahan
yang dihadapi. Ramadhania et al. (2016) pembelajaran di kelas eksperimen
melatih peserta didik untuk menganalisis data dengan menuliskannya di LKPD
yang diberikan. Peserta didik dituntut untuk menganalisis data dengan sumber
yang sesuai dengan permasalahan dari materi yang mereka pelajari.

Materi kimia yang digunakan dalam pembelajaran model SCCrT adalah materi
hidrolisis garam, dimana materi tersebut dapat diimplementasikan dalam kegiatan
percobaan di laboratorium, terkait fase aktivitas ilmiah dari model SCCrT sehingga
keterampilan berpikir kritis dapat dilatihkan. Hal ini sesuai hasil penelitian (Birgili,
2015) yang menyatakan perlu adanya kegiatan belajar mengajar yang terstruktur,
sistematik, transfer peran kepada peserta didik, dan modul/bahan ajar berorientasi
konteks (lingkungan di sekitar, kehidupan sehari-hari) sehingga akan meningkatnya
keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif. Hasil penelitian Malisa et al. (2018)
menyatakan agar dapat melatih keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif maka
perlu adanya pemecahan masalah dengan teknik sistematik dalam menyelesaikan
suatu permasalahan. Melatihkannya keterampilan berpikir kreatif dengan model
SCCrT merupakan penggabungan antara model SCT dengan model CPS.
Berdasarkan hasil penelitian Malisa et al. (2018), model CPS merupakan salah satu
model yang dapat melatih peserta didik memiliki keterampilan berpikir kritis dan
berpikir kreatif.

Secara keseluruhan, berdasarkan beberapa sumber relevan lainnya dan temuan
penelitian dapat diketahui bahwa implementasi model SCCrT pada kelas eksperimen
dengan kelas kontrol yang menerapkan model DI terdapat perbedaan. Keterampilan
berpikir kritis dan berpikir kreatif pada kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas
kontrol. Hal ini disebabkan terdapat perbedaan model yang diterapkan, dimana
peserta didik pada kelas eksperimen lebih antusias dalam proses pembelajaran dan
lebih aktif dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.

Aktivitas pembelajaran dengan implementasi model SCCrT lebih efektif dalam
melatih keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta didik. Hal ini
dikarenakan peserta didik dilatihkan dalam hal keterampilan berpikir kritis dan
berpikir kreatif pada fase-fase model SCCrT terutama pada fase aktivitas ilmiah
berpikir kritis dan berpikir reatif, fase mempresentasikan hasil aktivitas ilmiah dan
fase menyelesaikan tugas berpikir kritis dan berpikir kreatif.

Fase aktivitas ilmiah, peserta didik diarahkan untuk menyaksikan video
percobaan dan melakukan percobaan tersebut dengan tujuan untuk menguiji
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kebenaran teori dan apakah hasil percobaan yang dilakukan sama dengan yang ada
pada video atau berbeda. Kegiatan aktivitas ilmiah menuntut perserta didik
mengamati, mendengarkan, melakukan dengan hati-hati pada saat melaksanakan
percobaan, dan menganalisis pertanyaan terkait percobaan yang telah dilakukan.
Selanjutnya fase presentasi hasil aktivitas ilmiah, peserta didik terdiri dari 6
kelompok dengan dua kelompok masing-masing mempunyai percobaan dengan
bahan yang sama. Hal tersebut dilakukan agar 2 kelompok tersebut memiliki
perbandingan mengenai hasil percobaan yang diperoleh apabila hasil kelompok 1
dan kelompok pembandingnya berbeda, sehingga jadi bahan untuk didiskusikan.
Peserta didik bergantian mempresentasikan hasilnya dan setelah presentasi
dilakukan sesi diskusi dan tanya jawab. Fase penyelesaian tugas berpikir kritis dan
berpikir kreatif, peserta didik dilatih untuk menganalisis dalam hal memecahkan
persoalan yang berkaitan dengan keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif.

Sebagaimana penelitian Rusmansyah et al. (2019) yang mengungkapkan
bahwa pembelajaran dengan model SCT lebih efektif dalam melatih keterampilan
berpikir kritis peserta didik dibanding model konvensional. Hasil penelitian
Malisa et al. (2018) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang menghadapkan
peserta didik secara langsung terhadap masalah dapat menjadi pemicu peserta
didik untuk memiliki keterampilan berpikir kreatif.

Karakteristik model SCCrT sendiri menonjolkan pada pendekatan saintifik.
Metode yang harus dikuasai peserta didik berupa metode diskusi, presentasi tanya
jawab, dan percobaan untuk menguji konsep. Proses pembelajaran yang
dikembangkan tertuang dalam komponen-komponen model SCCrT. Karakteristik
aktivitas ilmiah dalam percobaan didukung dengan adanya presentasi dan tugas
berpikir Kkritis dan berpikir kreatif yang dibuat khusus untuk melatih keterampilan
berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Sehingga dapat
melatihkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diambil kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis yang signifikan antara
peserta didik yang belajar dengan model scientific critical creative thinking
dengan peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran direct instruction
dan terdapat perbedaan keterampilan berpikir kreatif yang signifikan antara
peserta didik yang belajar menggunakan model scientific critical creative thinking
dengan peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran direct
instruction. Model scientific critical creative thiniking lebih baik dalam hal
melatinkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif peserta
didik dibanding model direct instruction pada pembelajaran kimia hidrolisis
garam.

Saran untuk penelitian selanjutnyamenggunakan Model scientific critical
creative thiniking sehingga kemampuan berpikir kritis dan keterampilan berpikir
kreatif pada materi kimia lainnya.
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